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A. PENDAHULUAN

Pendidikan  jasmani  adalah  proses
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik
untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental,
secara emosional. Juga dikatakan bahwa guru
pendidikan  jasmani mencoba  mencapai
tujuannya dengan mengajarkan dan memajukan
aktivitas-aktivitas jasmani. Seorang
gurupendidikan jasmani memiliki kesulitan
sendiri dalam mendemonstrasikan pelajaran
pendidikan jasmani, bukan pada Kkegiatan
prakteknya saja tetapi agar murid juga dapat
tertarik dengan teori olahraga sebelum kegiatan
praktek dilapangan. Karena tinggi rendahnya
hasil  belajar tergantung pada  proses
pembelajaran yang akan dihadapi oleh murid.
Melalui pendidikan jasmani diharapkan murid
dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk
mengungkapkan kesan pribadi yang
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil
meningkatkan dan pemeliharaan kesegaran
jasmani serta pemahaman terhadap gerak
manusia. Salah satu contoh aktifitas fisik dalam
pendidikan jasmani terdapat pada suatu pola
permainan olahraga diantaranya sepak bola.

Pembelajaran kurikulum 2013 adalah bentuk
pembelajaran yang diharapkan sebagai akibat
kebijakan pemberlakuan kurikulum 2013.
Kebijakan dalam pembelajaran 2013 ini
tercantum dalam dokumen regulasi
Permendikbud No. 81A Thaun 2013 vyang
diperbaharui dengan Permendikbud No. 104
Tahun 2014 tentang pembelajaran. Pelaksanaan
kurikulum 2013 di SD Negeri 29 Bajo mulai
terlaksana secara bertahap, dimana tahap
pertama kelas 1 dan 4 pada tahun 2016, tahap
kedua kelas 2 dan 5 pada tahun 2017, dan tahap
ketiga kelas 3 dan 6 pada tahun 2018. Untuk
materi permainan sepak bola telah tertuang
pada kurikulum 2013 diantaranya silabus, prota,
promes, dan RPP. Dan telah diuraikan secara
rinci tentang aturan permainan serta teknik yang
harus dikuasai dalam permainan sepak bola
seperti dribbling, passing, dan heading.

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang
sangat populer hampir seluruh dunia. Demikian
juga di Indonesia, Penguasaan terhadap teknik-
teknik dasar tersebut akan mencerminkan
keterampilan  pemain sepak bola yang
bersangkutan, salah satu teknik tersebut adalah
menggiring bola.

Teknik menggiring bola merupakan salah
satu teknik dasar yang cukup memiliki
perananan penting dalam permainan sepak bola,
tidak heran jika para pengamat mengatakan
bahwa mahirnya seorang pemain dapat dilihat
dari caranya menggiring bola. Adapun tujuan
dari teknik menggiring bola yaitu untuk
melewati lawan dan untuk mendekati
pertahanan lawan. Ada beberapa macam cara
menggiring bola yaitu: menggiring bola dengan
kura-kura bagian kaki dalam, menggiring bola
dengan kura-kura kaki penuh dan menggiring
bola dengan kura-kura kaki bagian luar.

Dalam penguasaan tehnik-tehnik dalam
permainan sepak bola hendaklah kita harus rajin
berlatih. Terbukti dengan adanya klub-klub
sepak bola yang mempunyai dan memiliki
pemain yang bekualitas, itu jadi salah satu
alasan olahraga sepak bola dimasukkan ke
dalam pembelajaran  pendidikan  jasmani
disekolah salah satunya teknik menggiring bola.

Namun berdasarkan pengamatan peneliti
didalam pembelajaran permainan sepak bola di
SD Negeri 29 Bajo masih sangat banyak di
jumpai para murid yang kurang terampil dalam
permainan sepak bola karena hasil belajar
menggiring bola khususnya menggiring dengan
menggunakan bagian kaki dalam dan luar masih
sangat kurang dibawah ketuntasan maksimal
75%. Hal ini dapat dilihat dari hasil Nilai KKM
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan di SD Negeri 29 Bajo
khususnya pada saat pembelajaran sepak bola
materi menggiring bola masih kurang baik.
Padahal murid sudah diajarkan teknik
menggiring bola dengan kaki bagian dalam dan
luar dengan berbagai cara. Ketika murid
menggiring bola kebanyakan murid mengalami
kesulitan dalam mengatur jarak antara bola
dengan kaki. Karena kurangnya kemampuan
murid menguasai materi yang diajarkan guru
pada umunya murid perempuan.

Menurut pengamatan peneliti dari hasil
observasi belajar murid dan masalah yang
dihadapi oleh guru bahwa model pembelajaran
inkuiri  lebih  tepat dipergunakan untuk
menyelesaikan masalah yang ada dikelas
tersebut. Karena penerapan model pembelajaran
inkuiri tepat pada karakteristik anak murid kelas
VI di SD Negeri 29 Bajo.

Adapun data awal yang dapat diperoleh
disekolah,sebelum menggunakan model
pembelajaran inkuiri dimana 24 murid kelas VI



yang mencapai ketuntasan belajar hanya 7
murid atau hanya 29% dari 24 jumlah murid
dan 17 murid atau 71% lainnya belum
mencapai ketuntasan materi.

Salah satu penyebab kurangnya
kompetensi hasil belajar pendidikan jasmani
materi menggiring bola dalam perminan sepak
bola dimana terletak pada model mengajar,
dimana murid hanya berfokus pada apa yang
disampaikan guru, dimana murid merasa bosan
dan jenuh bahkan murid kurang merasakan
proses pembelajaran tersebut dan murid tidak
dapat berkreatifitas lebih aktif sehingga proses
belajar mengajar kurang maksimal terlaksana.
Dan kurangnya sarana dan prasarana yang
disediakan disekolah. Sama halnya dengan
proses pembelajaran pada permainan sepak bola
pada murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo, murid
belum mampu melakukan teknik menggiring
bola dengan baik. Pada saat melakukan
permainan sepak bola banyak murid yang pada
saat menggiring bola sering tidak dapat
mengatur jarak kaki dengan bola sehingga
mengakibatkan permainan berhenti.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut
maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penlitian tentang “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menggiring Bola Dalam
Permainan Sepak Bola Melalui Model
Pembelajaran Inkuiri Pada Murid Kelas VI
SD Negeri 29 Bajo”.

B. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di
lapangan SD Negeri 29 Bajo Kecamatan Bajo,
Kabupaten Luwu. Rencana pelaksanaan
pembelajaran, sehingga pembelajaran
berlangsung sesuai dengan yang diharapkan.
Peneliti melakukan observasi dan pengamatan
pada bulan Desember 2019, kemudian
penelitian dilangsungkan pada bulan Januari-
Februari 2020. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan yang berbasis kelas
(Classroom Action Research) yang bersifat
deskriptif dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan menggiring bola melalui model
pembelajaran inkuiri pada murid kelas VI SD
Negeri 29 Bajo.

Subjek penelitian adalah murid kelas VI SD
Negeri 29 Bajo dengan jumlah murid 24,
dimana 15 murid putra dan 9 murid putri.
Peneliti sebagai orang yang mengamati tentang
keberhasilan penerapan model pembelajaran

inkuiri dalam pembelajaran menggiring bola
dalam permainan sepak bola.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Awal

Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan
maka peneliti melakukan pengembilan data
awal penelitian. Untuk mengetahui kondisi
awal keadaan kelas pada kemampuan
menggiring bola pada permainan sepak bola
dengan model pembelajaran inkuiri pada murid
kelas VI SD Negeri 29 Bajo. Adapun deskripsi
data yang diambil adalah kemampuan
menggiring bola pada permainan sepak bola
pada murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo.

Kondisi awal kemampuan menggiring bola
pada permainan sepak bola pada murid kelas VI
SD Negeri 29 Bajo sebelum diberikan tindakan
dengan model pembelajaran inkuiri disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut
Tabel 4.1 Hasil pengamatan data awal

kemampuan menggiring bola
pada permainan sepak bola pada
murid kelas VI SD Negeri 29

Bajo
1 93 - | Sangat 0 0%
100 Baik
2 | 84- Baik 0 0%
92
3 | 75— | Cukup 7 29%
83
4 <75 Kuran 17 71%
g
Jumla 24 100%
h

Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi awal
diatas sebelum diberikan tindakan maka dapat
dijelaskan bahwa ada , 0 murid dalam kategori
baik sekali, 0 murid yang termasuk dalam
kategori baik, 7 murid dalam kategori cukup,
dan 17 murid dalam kategori kurang, dan
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yaitu
yang ditetapkan pada SD Negeri 29 Bajo yaitu
(75%).

Hasil Belajar Siklus I

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus |
adalah penyajian materi kemampuan
menggiring bola dengan model pembelajaran



inkuiri. Sebanyak 2 kali pertemuan dan untuk
kegiatan tes dilakukan pada akhir pertemuan
atau pengambilan nilai aspek psikomotor,
afektif, dan kognitif. Berdasarkan hasil
kemampuan menggiring bola dengan model
pembelajaran inkuiri dapat diklasifikasikan
yaitu : sangat baik, baik, cukup, kurang.
Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil siklus | kemampuan menggiring
bola pada permainan sepak bola pada
murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo

1 93 - | Sangat 0 0%
100 Baik
2 84 — Baik 0 0%
92
3 75— | Cukup 17 71%
83
4 <75 Kuran 7 29%
g
Jumla 24 100%
h

Berdasarkan tabel 4.3 tampak dari 24 subjek
penelitian, terdapat 0 murid dalam kategori baik
sekali, 0 murid dalam kategori baik, 17 murid
dalam kategori cukup dan 7 murid dalam
kategori kurang. Kemampuan menggiring bola
dengan model pembelajaran inkuiri pada murid
kelas VI SD Negeri 29 Bajo pada siklus I dapat
dilihat pada diagram batang skor nilai
persentase pada siklus | berikut ini :

SIKLUS |

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
93-100 84-92 75-83 <75

0% 0% 71% 29%

Gambar 4.2 Diagram batang skor nilai
persentase pada siklus |

Berdasarkan diagram batang skor nilai
persentase pada siklus | diatas, tampak bahwa
dari 24 subjek penelitian, terdapat 0% murid
dalam kategori sangat baik, disusul kategori
baik sebanyak 0% murid, kategori cukup

sebanyak 71% murid, kategori kurang sebanyak
29% murid.

Berdasarkan hasil belajar pada siklus
pertama, maka persentase ketuntasan belajar
murid dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3  Deskripsi ketuntasan belajar murid
kelas VI SD Negeri 29 Bajo

0-74 Tidak 7 29%
Tuntas

75-100 Tuntas 17 71%

Jumlah 24 100%

Hasil Belajar Siklus 11

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus
Il adalah penyajian materi kemampuan
menggiring bola dengan model pembelajaran
inkuiri sebanyak 2 kali pertemuan dan pada
akhir pertemuan kedua atau pengambilan nilai
aspek psikomotor, afektif, dan kognitif.
Berdasarkan hasil kemampuan menggiring bola
dengan model pembelajaran inkuiri murid dapat
diklasifikasikan yaitu : sangat baik, baik, cukup,
kurang. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil siklus 11 kemampuan
menggiring bola pada permainan
sepak bola pada murid kelas VI SD
Negeri 29 Bajo

1 93- Sangat 3 12,5%
100 Baik

2 84 — Baik 12 50%
92

3 75— Cukup 8 33,33%
83

4 <75 Kurang 1 417%

Jumla 24 100%
h

Berdasarkan tabel 4.4 tampak dari 24 subjek
penelitian, terdapat 3 murid dalam kategori
sangat baik, 12 murid dalam kategori baik, 8
murid dalam kategori cukup, 1 murid dalam
kategori kurang.Kemampuan menggiring bola
dengan model pembelajaran inkuiri pada murid
kelas VI SD Negeri 29 Bajo pada siklus Il dapat



dilihat pada diagram batang skor nilai
persentase pada siklus Il berikut ini:

SIKLUS 11

12 1

(= RSN
PRI

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
93-100 84-92 75-83 <75

12,5% 50% 33,33% 4,17%

Gambar 4.3 Diagram batang skor nilai
persentase pada siklus Il

Berdasarkan diagram batang skor nilai
persentase pada siklus Il diatas, tampak bahwa
dari 24 subjek penelitian, terdapat 12,5% murid
dalam kategori sangat baik, disusul kategori
baik sebanyak 50% murid, kategori cukup
sebanyak 33,33% murid, kategori kurang
sebanyak 4,17% murid.

Berdasarkan hasil belajar pada siklus kedua,
maka persentase ketuntasan belajar murid dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Deskripsi ketuntasan belajar kelas VI
SD Negeri 29 Bajo

0-74 Tidak 1 4%
Tuntas
75 -100 Tuntas 23 96%
Jumlah 33 100%

Perbandingan Siklus I dan 11
Peningkatan pada siklus | mencapai rata-rata
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi.

Untuk lebih  jelasnya mengenai  hasil
kemampuan  menggiring  bola  dengan
pembelajaran inkuiri meningkatkan

kemampuan menggiring bola pada murid kelas
VI SD Negeri 29 Bajo pada siklus I dan siklus
Il dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 Deskripsi ketuntasan belajar murid
kelas VI SD Negeri 29 Bajo siklus |
dan Il

1| < | Tida 7 29 1 4
75, k
00 | Tunt
as
2| >7 | Tunt| 17 71 23 96
5,0 as
0
Jumlah 24 100 24 100
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada dasarnya
bahwa pelaksanaan kemampuan menggiring
bola dengan model pembelajaran inkuiri
memberikan efek pada kemampuan menggiring
bola pada murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo
yang seimbang dan merata, Vyaitu terjadi
peningkatan pada siklus | ke siklus Il. Hasil
data awal murid kelas VISD Negeri 29 Bajo,
bahwa semuanya 7 murid termasuk dalam
kategori tuntas dengan presentase 29% dan 17
murid dengan persentase 71% termasuk dalam
kategori tidak tuntas pada saat sebelum
penelitian. Pada siklus I, jumlah murid yang
termasuk dalam kategori tuntas adalah 17 murid
dengan presentase 71% dan 7 murid dalam
kategori tidak tuntas dengan presentase 29%.
Pada siklus Il, murid yang termasuk dalam
kategori tuntas sebanyak 23 murid dengan
persentase 96% dan 1 murid yang masuk dalam
kategori tidak tuntas dengan persentase 4%.

Hasil dari peningkatan siklus | kemampuan
menggiring bola dengan model pembelajaran
inkuiri pada murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo
belum sesuai yang diharapkan, hal ini
disebabkan bahwa belum tercapainya indikator
keberrhasilan baik secara individu maupun
secara klasikal yang telah ditetapkan dan
banyaknya  temuan-temuan/masalah  yang
peneliti dapatkan. Pada pertemuan kedua
didalam proses pembelajaran sudah mulai
berkurang dibandingkan dengan pertemuan
pertama. Meskipun ada beberapa murid yang
belum bersungguh- sungguh dalam proses
pembelajaran, sedangkan murid yang lainnya
sudah bersungguh-sungguh. Selain itu, murid



terlihat tenang pada saat guru memberikan
materi dan motivasi. Hasil dari penimgkatan
siklus Il kemampuan menggiring bola dengan
model pembelajaran inkuiri pada murid kelas
VI SD Negeri 29 Bajo sesuai yang diharapkan,
hal ini dapat dilihat dari pencapaian indikator
keberrhasilan baik secara individu maupun
secara klasikal yang telah ditetapkan.
Perubahan dari segi sikap dan tingkah laku
murid merupakan salah satu target yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran.

Hasil kemampuan menggiring bola pada
siklus Il, peningkatan hasil kemampuan
menggiring bola dengan model pembelajaran
inkuiri pada murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo.
Bila ditinjau dari persentase ketuntasan belajar
murid pada siklus 1l , mencapai 96% dari
jumlah frekuensi 23 murid. Murid sudah
mencapai ketuntasan belajar dan tidak perlu
dilanjutkan ketahap selanjutnya, sedangkan 1
murid yang tidak tuntas di siklus Il akan
diberikan arahan—-arahan dan motivasi serta
perhatian yang lebih kepada murid tersebut
terkait pembelajaran model pembelajaran
inkuiri agar kemampuan menggiring bola dapat
dilakukan dengan baik sehingga ketuntasan
belajar  dapat terpenuhi. Berdasarkan hasil
penelitian, dengan  menerapkan  model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan menggiring bola pada permainan
sepak bola murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo.

D. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri  dapat meningkatkan kemampuan
menggiring bola pada permainan sepak bola
dengan model pembelajaran inkuiri pada murid
kelas VI SD Negeri 29 Bajo. Hasil analisis data
yang menunjukkan bahwa ada peningkatan
yang signifikan menggiring bola pada
permainan  sepak bola dengan  model
pembelajaran inkuiri pada murid kelas VI SD
Negeri 29 Bajo, dimana pada siklus I persentase
kelulusan murid kelas VI SD Negeri 29 Bajo
sebesar 71% dan meningkat pada siklus Il
dengan persentase kelulusan sebesar 96%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Agar guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri pada materi
pelajaran sepak bola yakni kemampuan
menggiring bola.

2. Agar pihak sekolah lebih memperhatikan
kualitas sarana dan prasarana pendidikan
jasmani, terutama sarana dan prasarana
kemampuan menggiring bola.

3. Agar para guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di sekolah
memperhatikan ~ dan  mengembangkan
teknik penerapan model pembelajaran
inkuiri yang lebih efektif.
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